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A. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto STFSP 

Visi 

STFSP menjadi lembaga pendidikan dan pengajaran ilmu Filsafat dan Teologi yang 

bermutu dan unggul bertaraf internasional, yang mencerahkan budi, mempertajam nurani, 

dan membangkitkan sikap peduli. 

Misi 

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang mampu menggali sumber-

sumber pemikiran filsafat barat dan timur dan mengkontekstualisasikannya untuk 

menjawab tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi; 

2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing global dengan  mengkaji 

kebudayaan manusia dan nilai-nilainya dari sisi filsafat dalam dialog dengan ilmu-ilmu 

lainnya demi pengembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat; 

3. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional, akuntabel dan 

berintegritas guna melayani masyarakat demi peningkatan citra STFSP dan 

pengembangan wawasan kemanusiaan; dan  

4. Membentuk dan menyediakan insan akademik yang menghargai kemajemukan demi 

persatuan bangsa. 

Tujuan 

1. Tercapainya keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan filsafat. 

2. Tercapainya keunggulan institusi dan program studi dalam mengembangkan ilmu 

filsafat untuk memenuhi tuntutan masyarakat  melalui pengembangan penelitian dan 

inovasi. 

3. Terbangunnya infrastruktur, sistem, SDM, dan iklim akademi yang baik dalam 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. 

4. Terbangunnya sistem penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terintegrasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. 

5. Terciptanya jaringan kerjasama dengan pelbagai pihak dalam penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan tinggi. 

6. Terbentuknya STFSP yang unggul dalam berpikir, tajam dalam nurani, dan berani 

dalam bertindak. 
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7. Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya Indonesia Timur untuk 

meraih daya saing internasional. 

Motto 

Fides, Veritas, Ministerium. 

B. Rasionale 

1. Keberhasilan mahasiswa setiap semester secara konsisten hingga kelulusannya dari 

prodi dengan prestasi tinggi merupakan salah satu target utama STFSP. Oleh karena 

itu, kinerja dan prestasi akademik mahasiswa setiap semester harus dipantau dan 

dievaluasi oleh sekolah melalui Dosen Pembimbing Akademik. Melalui proses ini 

mahasiswa akan mendapat bimbingan, arahan, saran atau petunjuk dari Dosen 

Pembimbing Akademik tentang strategi pemilihan mata kuliah untuk setiap semester 

berdasarkan hasil prestasi sebelumnya, cara belajar yang baik, mengatasi kesulitan 

finansial. 

2. Agar proses bimbingan berjalan efektif dan bermanfaat, diperlukan patokan, ukuran, 

kriteria tertentu yang harus dipenuhi Dosen Pembimbing Akademik dan pimpinan 

STFSP. Untuk itu, ditetapkan Standar Pembimbingan Akademik. 

C. Subyek/ Pihak yang bertanggung jawab untuk Mencapai/ Memenuhi Standar 

1. Pimpinan STFSP. 

2. Dosen Pembimbing Akademik. 

D. Definisi Istilah 

1. Pembimbingan akademik adalah kegiatan tatap muka antara dosen pembimbing 

akademik dengan mahasiswa yang dibimbingnya untuk mendiskusikan, antara lain 

evaluasi dan hasil studi mahasiswa dalam semester sebelumnya, rencana studi 

mahasiswa untuk semester berikutnya, konsultasi atau bimbingan kepada mahasiswa 

seputar cara belajar efektif, saran bagi mahasiswa yang menghadapi kesulitan 

akademik. 

2. Indeks prestasi adalah nilai rata-rata seluruh mata kuliah yang telah diambil 

mahasiswa. Indeks prestasi dibedakan antara Indeks Prestasi Semester (IPS), yaitu 

nilai rata-rata dari satu semester, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), yaitu nilai rata-

rata dari seluruh mata kuliah yang pernah diambil. Untuk menghitung IPS digunakan 
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seluruh nilai pada semester yang bersangkutan, sedangkan untuk menghitung IPK 

digunakan (hanya) nilai tertinggi dari setiap mata kuliah yang pernah diambil. 

3. Dosen pembimbing akademik adalah dosen yang ditunjuk dan diserahi tugas 

membimbing sekelompok mahasiswa yang bertujuan untuk membantu mahasiswa 

menyelesaikan studinya secepat dan seefisien mungkin sesuai dengan kondisi dan 

potensi individual mahasiswa. 

E. Pernyataan Isi Standar  

Pernyataan Isi Standar 
Strategi Pencapaian 

Standar 
Indikator Ketercapaian 

 Ketua STFSP 

menetapkan Dosen 

Pembimbing Akademik 

dan membuat 

pembagian kelompok 

bimbingan akademik 

mahasiswa. 

 Memberikan 

penugasan resmi 

lewat Surat 

Keputusan kepada 

dosen yang diangkat 

menjadi pembimbing 

akademik. 

 Membuat daftar 

pengelompokan 

mahasiswa dengan 

dosen akademiknya. 

 Tingkat keterlibatan dosen 

dalam proses pembimbingan 

akademik meningkat. 

 Semua mahasiswa memiliki 

pembimbimbing akademik 

yang jelas. 

 Dosen pembimbing 

akademik 

melaksanakan proses 

pembimbingan 

akademik dengan 

mahasiswa yang 

dibimbingnya minimal 

2 (dua) kali dalam satu 

semester. 

 

 Membekali semua 

dosen pembimbing 

akademik dengan 

Pedoman 

Pembimbingan 

Akademik. 

 Tingkat kegagalan studi 

mahasiswa 2 tahun pertama 

masa studi berkurang 5% 

dan pada tahun ke empat 

masa studi menjadi 0%. 

 Tingkat keberhasilan 

mahasiswa dengan masa 

studi kurang dari 8 semester 

lebih dari 50%. 

 STFSP menyediakan 

sarana pembimbingan 

akademik yang 

terintegrasi dengan 

 Membekali semua 

dosen pembimbing 

akademik dengan 

pemahaman tentang 

 Tingkat kesalahan 

mahasiswa dalam mengisi 

formulir studi kurang dari 

10%. 
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portal akademik 

STFSP yang 

memudahkan dosen 

pembimbing akademik 

memantau, 

mengongtrol, dan 

melakukan tindakan 

administratif yang 

penting untuk 

mahasiswa 

bimbingannya. 

cara memanfaatkan 

portal akademik 

untuk proses 

pembimbingan 

akademik. 

 Menjalankan 

kerjasama yang 

terbuka dan 

komunikatif antara 

STFSP dengan para 

orangtua/wali 

mahasiswa. 

 Peran dosen pembimbing 

akademik secara 

administratif berkembang 

menjadi 100%. 

 Kemudahan memantau 

perkembangan studi 

mahasiswa bimbingan 

menjadi meningkat. 

 

F. Dokumen yang Diperlukan untuk Mencapai Standar 

Untuk melaksanakan standar ini diperlukan dokumen: 

 Pedoman Pembimbingan Akademik. 

 Formulir Pembimbingan Akademik. 

 Formulir Rencana Studi. 

 Formulir Konduite Mahasiswa. 

G. Referensi 

 UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

 PERMENRISTEKDIKTI No. 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. 

 Renstra STFSP. 



 

 


